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SISTEM KLASIFIKASI PENYAKIT KULIT (LESI) MENGGUNAKAN
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ABSTRAK

Penyakit kulit menyumbang 1,79% dari beban penyakit di dunia. Indonesia,
menduduki peringkat ke-3 dari sepuluh penyakit teratas didunia. Pengolahan digital
dapat memungkinkan ekstraksi fitur yang lebih baik dari gambar-gambar lesi kulit,
sehingga membantu dalam identifikasi pola atau karakteristik yang mungkin sulit
dikenali oleh mata manusia. Deep learning telah menunjukkan kemampuan untuk
memahami dan memproses data gambar dengan tingkat akurasi yang tinggi.
Dengan menerapkan deep learning pada data gambar lesi kulit, sistem klasifikasi
dapat belajar secara otomatis untuk mengidentifikasi pola-pola yang terkait dengan
berbagai lesi kulit. Dalam penelitian ini membahas mengenai model Machine
Learning untuk mengklasifikasi gambar lesi kulit dengan menggunakan metode
CNN dengan arsitektur MobileNet dan arsitektur VGG16. Untuk menguji efisiensi
implementasi metode CNN dengan arsitektur MobileNet dan arsitektur VGGI16,
dataset yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah dataset
HAM10000. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model terbaik pada arsitektur
MobileNet memperoleh akurasi sebesar 99%, dan model terbaik pada arsitektur

VGG16 memperoleh akurasi sebesar 84% pada saat pelatihan.

kata kunci : CNN, MobileNet, VGG16, HAM10000
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SKIN DISEASE (LESI) CLASSIFICATION SYSTEM USING DIGITAL
PROCESSING AND DEEP LEARNING TECHNIQUES

EDWIN GUSANDO
Department of Computer Systems, Faculty of Computer Science, Sriwijaya
University
Email : ewngsd@gmail.com

ABSTRACT

Skin diseases account for 1.79% of the world's disease burden. Indonesia is ranked
3rd of the top ten diseases in the world. Digital processing can enable better feature
extraction from images of skin lesions, thereby aiding in the identification of
patterns or characteristics that may be difficult to recognize by the human eye. Deep
learning has demonstrated the ability to understand and process image data with a
high degree of accuracy. By applying deep learning to skin lesion image data,
classification systems can learn automatically to identify patterns associated with
various skin lesions. This research discusses the Machine Learning model for
classifying skin lesion images using the CNN method with MobileNet architecture
and VGG16 architecture. To test the efficiency of implementing the CNN method
with the MobileNet architecture and VGG16 architecture, the dataset used in
carrying out this research is the HAM 10000 dataset. Experimental results show that
the best model on the MobileNet architecture obtains an accuracy of 99%, and the

best model on the VGG16 architecture obtains an accuracy of 84% during training.

Keywords : CNN, MobileNet, VGG16, HAM 10000
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan dan kebersihan pada kulit manusia sangat perlu diperhatikan karena
kulit termasuk salah satu bagian tubuh yang paling vital dan merupakan cerminan
kesehatan pada kehidupan manusia. Kulit memiliki peranan penting yaitu dapat
menjamin kelangsungan hidup dan oleh karena itu manusia harus menjaga
kebersihan kulitnya serta peduli dengan kesehatan kulitnya. Efek yang mengerikan
dari penyakit kulit dapat menyebabkan infeksi pada kulit yang bisa membahayakan
kehidupan manusia [1]. Penyakit kulit menyumbang 1,79% dari beban penyakit di
dunia dan belajar membedakan satu kondisi dari kondisi yang lainnya dapat
mempermudah kita mendiagnosis dan mengobati kondisi tersebut [2]. Menurut
data profil kesehatan Indonesia, pada tahun 2009, penyakit kulit dan jaringan
subkutan lainnya menduduki peringkat ke-3 dalam daftar sepuluh penyakit teratas
di dunia, dengan jumlah kunjungan pasien rawat jalan mencapai 371.673 dan total
kasus sebanyak 247.256. Penyakit kulit sering dianggap sepele karena umumnya
tidak berbahaya dan tidak mengancam jiwa [3].

Pengolahan digital dapat memungkinkan ekstraksi fitur yang lebih baik dari
gambar-gambar penyakit kulit, schingga membantu dalam identifikasi pola atau
karakteristik penyakit kulit yang mungkin sulit dikenali oleh mata manusia. Dengan
katalain, teknologi ini dapat berkontribusi pada pengembangan sistem klasifikasi
penyakit kulit yang lebih akurat dan efisien [4]. Deep Learning, khususnya dalam
konteks penggunaan jaringan saraf tiruan (neural networks), telah menunjukkan
kemampuan untuk memahami dan memproses data gambar dengan tingkat akurasi
yang tinggi dan baik. Sistem klasifikasi dapat belajar secara otomatis untuk
mengidentifikasi pola-pola yang terkait dengan penyakit kulit dengan
menggunakan Deep Learning pada gambar penyakit kulit [5]. Untuk mengekstraksi
representasi fitur yang semakin kompleks dari data input, Deep Learning
melibatkan penggunaan arsitektur model jaringan saraf tiruan yang terdiri dari

banyak lapisan (layer) [6]. Beberapa metode dan arsitektur yang termasuk dalam



deep learning seperti: Jaringan Saraf Tiruan (Artificial Neural Networks — ANN)
yang terdiri dari; Feedforward Neural Networks (FNN) dan Multilayer Perceptron
(MLP)., Jaringan Konvolusi (Convolutional Neural Networks - CNN), Jaringan
Rekurensi (Recurrent Neural Networks - RNN), Jaringan Saraf Tiruan Pemrosesan
Bahasa Alami (Natural Language Processing - NLP) yang terdiri dari; Transformer,
Long Short-Term Memory (LSTM) dan Gated Recurrent Unit (GRU).,
Autoencoder yang terdiri dari; Variational Autoencoder (VAE) dan Denoising
Autoencoder., Generative Adversarial Networks (GAN), Transfer Learning yang
terdiri dari; Fine-tuning dan Pre-trained Models., Reinforcement Learning (RL)
terdiri dari; Deep Q-Networks (DQN) [6]. CNN adalah salah satu metode deep
learning yang merupakan pengembangan dari MLP, dirancang khusus untuk
mengolah data dua dimensi. Jenis jaringan ini termasuk dalam Deep Neural
Network, karena sering digunakan dalam pengolahan data seperti citra, suara, dan
teks [3].

Menurut penelitian Pham dan kawan-kawan [7], menggunakan Deep CNN
dengan Augmentasi Data untuk mengklasifikasikan lesi kulit. Mereka membuat
dataset dengan menggabungkan gambar dari berbagai sumber seperti ISBI
Challenge, ISIC Archive, dataset PH2. Mereka telah menggunakan InceptionV4
sebagai arsitektur model dan membandingkan hasilnya dengan menggunakan
Support Vector Machine (SVM), Random Forest (RF) dan Neural Network (NN)
sebagai pengklasifikasi untuk memvalidasi pengaruh Augmentasi Data. Akurasi
yang dicapai adalah 89% dan itu tidak seberapa. Perbaikan pada kumpulan data
dapat membantu mendapatkan akurasi yang lebih baik. Adjobo dan kawan-kawan
[8], mengusulkan metode GCNN (Gabor Convolutional Neural Network), yang
merupakan kombinasi filter Gabor dan CNN pada gambar dermoskopi. Mercka
menggunakan dataset dari arsip gambar ISIC 2019 yang berisi 33.569 gambar
dengan 9 kelas. Mereka mendapatkan akurasi 98,11%, 96,39% di kereta dan
95,71%, akurasi 94,02% di set pengujian setelah menerapkan masing-masing
GCNN dan CNN. Kumpulan data mereka sangat bagus untuk mencapai akurasi ini.
Dengan demikian saya selaku penulis melakukan penelitian ini dengan
menggunakan data HAM10000 yang saya ambil dari kaggle yang dimana data
tersebut terdiri 10015 citra dermatoskopik dengan ukuran (600 x 450) pxl yang



dirilis oleh Harvard Dataserve. Data ini tersedia untuk umum melalui arsip

International Skin Imaging Collaboration (ISIC).

1.2 Tujuan

Berdasarkan hasil review dari beberapa jurnal tujuan dari penelitian yang

berjudul “sistem klasifikasi penyakit kulit (lesi) menggunakan teknik pengolahan

digital dan pembelajaran mendalam” adalah sebagai berikut:

1.

Merancang sistem klasifikasi penyakit kulit (lesi) menggunakan teknik
pengolahan digital dan pembelajaran mendalam.

Membandingkan metode CNN dengan arsitektur MobileNet dan VGG16 dalam
sistem klasifikasi penyakit kulit (lesi).

. Mendapatkan model terbaik melalui tuning parameter.

1.3 Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dan dipelajari dari penelitian yang saya

lakukan ini adalah:

1.

Dapat memahami bagaimana sistem mengenali penyakit kulit menggunakan
metode CNN dengan arsitektur MobileNet dan VGG16.

Dapat memahami metode CNN dengan arsitektur MobileNet dan VGG16.
Memberikan opsi tambahan bagi dokter untuk mendeteksi penyakit kulit.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan pokok permasalahan dari penelitian ini adalah:

. Bagaimana mengklasifikasi penyakit kulit dalam meningkatkan akurasi

pendeteksian jenis penyakit kulit seperti Melanocytic Nevi, Melanoma, Benign
Keratosis-like lesions, Basal cell carcinoma, Actinic keratoses, Vascular
lesions, Dermatofibroma.

Apakah penggunaan metode CNN dengan arsitektur MobileNet dan VGG16
menggunakan bahasa pemrograman python dapat meningkatkan kemampuan
sistem dalam mengenali penyakit kulit (lesi).

Mengukur sejauhmana sistem dapat mengenali penyakit kulit seperti

Melanocytic Nevi, Melanoma, Benign Keratosis-like lesions, Basal cell



carcinoma, Actinic keratoses, Vascular lesions, Dermatofibroma pada data

HAM10000.

1.5 Batasan masalah
Adapun batasan masalah yang akan di analisis dalam pembuatan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu HAM 10000, terdiri dari 10015
citra dermatoskopik dengan ukuran 600 x 450 piksel pada 96 DPI dalam format
file JPG dan data dengan format file CSV.

2. Sistem ini akan memanfaatkan data visual berupa gambar atau citra lesi kulit
dengan ukuran 600 x 450 piksel dalam format file JPG sebagai input utama dan
dalam format JPG dan CSV untuk proses klasifikasi, tanpa memasukkan data
non-visual, seperti data laboratorium.

3. Penelitian ini akan menggunakan metode deep learning tertentu seperti CNN
dengan arsitektur MobileNet dan VGG16, untuk melatih sistem klasifikasi.

4. Penelitian ini akan membatasi pada klasifikasi 7 kelas penyakit kulit yang
memiliki manifestasi pada lesi kulit, seperti Melanocytic Nevi, Melanoma,
Benign Keratosis-like lesions, Basal cell carcinoma, Actinic keratoses,

Vascular lesions, Dermatofibroma.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan langkah-langkah atau struktur umum yang
digunakan untuk menyusun laporan penelitian atau makalah ilmiah. Adapun
sistematika dalam penilitian tugas akhir ini yaitu, sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan masalah, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yaitu telaah penelitian yang berisi tentang
hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Landasan teori berisi tentang teori-teori yang mendasari pembahasan.



BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan apa saja yang digunakan untuk melakukan penelitian
ini seperti alat apa saja yang digunakan, teknologi, dan tahapan dalam melakukan
penelitian.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menampilkan hasil dan pembahasan mengenai penelitian yang
telah dilakukan oleh penulis.
BAB 5 PENUTUP

Bab ini akan menampilkan beberapa kesimpulan dan saran dari penelitian yang

telah dilakukan oleh penulis.
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